PERSPEKTIF MUZAKKI DAN MUSTAHIK TERHADAP PERAN ZAKAT INFAK
SEDEKAH (Z1S) DALAM MENGURANGI KEMISKINAN DI BANJARNEGARA

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA SEBAGAI SALAH SATU
SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU
EKONOMI ISLAM

OLEH:
RUFI YUNITA SARI
NIM. 13810114

PEMBIMBING:
Drs. AKHMAD YUSUF KHOIRUDDIN, SE., M.Si
NIP. 19661119 199203 1 002

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2017



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Q Q FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
I . MarsdaAdisuciptoTelp. (0274} 550821, 512474 Fax_ (0274) 586117 Yogyakarta
55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-2322/Un 02/DEB/PP.US.3/05/2017

Tugas Akhir dengan judul:PERSPEKTIF MUZAKKI DAN MUSTAHIK
TERHADAP PERAN ZAKAT INFAK
SEDEKAH (ZIS) DALAM MENGURANGI
KEMISKINAN DI BANJARNEGARA

Yang dipersiapkan dan disusun ofeh:

Nama - Rufi Yunita Sari
NIM 13810114

Telah dimunagasyehian pada - Kamis, 18 Mei 2017
Nilai (B

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR
Ketua Sidang

g
Drs. Akhmag Yusuf Khoiruddin, SE. M. St
Nl?./%éiil? 199203 1 002

Penguii 1

H. MukhamadYazidAfandi, S.Ag, M Az Muh. Rudi Rugroho, S.E!, M.Sc.
NIP. 19720913 200312 1 001 NIP. 19820219 201503 1 002 .

Penguyi 11

Yogyakarta 29 Me: 2017
UIN Sunan Kalijaga
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
DEKAN

L ey ~

Dr. H Syafig Mahmadah Hanafi, M Ag.
NIP. 19670518 199703 1 003

i



O'DUnwersnas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta FM-UINSK-BM-05-04/R0

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal Skripsi Saudari Rufi Yunita Sari
Lamp : -

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi

saudari:
MNama - Rufi Yunita San
NIM c 13810114

Judul Skripsi : “Perspektif Muzakki dan Mustahik terhadap Peran
Zakat Infak Sedekah (ZIS) dalam mengurangi
Kemiskinan di Banjarnegara” .

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ekonomi Dan Binis Islam Prodi

Ekonomi Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat

untuk memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Ekonomi Syariah. Dengan

demikian kami mengharapkan agar skripsi saudari tersebut di atas dapat

segera dimunaqosyahkan. Untuk itu kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb

Yogyakarta, 08 Mei 2017

Pembimbing

Drs. Akhmdd Yusuf Khoiruddin, SE.. M.Si
NIP. 1966§119 199203 1 002

11t



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Nama : Rufi Yunita Sari
NIM :13810114
Prodi : Ekonomi Syari’ah

Menyatekan bahwa skripsi yang berjudul “Perspektif Muzakki dan
Mustahik terhadap Peran Zakat Infak Sedekah (ZiIS) dalam
Mengurangi Kemiskinan di Banjarnegara® adalah benar-benar
merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran
dari karya orang lain. Kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan discbut
datam bodynote dan daftar pustaka. Apabila lain waktu terbukti adanya
penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada
penyusun.

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi.

"Rufi Yunita Sari
NIM: 13810114



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR

Sebagai civitas akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya yang

bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rufi Yunita Sari
NIM 113810114
Program studi  : Ekonomi Syari’ah
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan
kepada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Hak Bebas Royalti Noneksklusif

(non-exclusive royalty free right) atas karya saya yang berjudul:

“Perspektif Muzakki dan Mustahik terhadap Peran Zakat Infak

Sedekah (ZIS) dalam Mengurangi Kemiskinan di Banjarnegara”

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Non Eksklusif ini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berhak menyimpan,
mengalih media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data
(database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik

Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di: Yogyakarta
Pada tanggal: 08 Mei 2017

|

1 Yunita Sari)

v



HALAMAN MOTTO

Ketika Sulit untuk Memberi, maka Ketahuilah, segala yang Xita
Miliki adalah sebuah Pemberian (Ade Syahputra)

Hari ini saya tidak mau mevasa takut, tidak mau takut gagal, tidak
mau takut berbahagia untuk menikmati yang indah, untuk mencintai,

dan meyakini bahwa yang saya cintai juga mencintai saya.

(Sibyl F Patridge)

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini Kupersembahkan untuk :

ALLOH SWT dan Rasutulloh SAW

Ibu Alpiyah dan Bapak Susmanto tercinta, yang sudah meluangkan

tenaga dan pikirannya untuk pendidikan putri-putrinya.
Ketiga Mbakku beserta keluarganya yang selalu memberikan arahan

dan masukan terbaik untuk adik sulungnya.

(Mba Mus, Mba Emi dan Mba ati)

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

f Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

@ Ba’ b be

< Ta’ t te

& Sa’ s es (dengan titik di atas)
d Jim i je

z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha

s Dal d de

3 73l : zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er

J Zai z zet

o Sin S es

i Syin sy es dan ye
ol Sad < es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)

viii



X Ta’
i 73
< ‘Ain
d Gain
= Fa’
d Qaf
o Kaf
J Lam
¢ Mim
o Nin
3 Wawu
2 Ha’
i Hamzah
¢ Ya’

te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

el

em

en

w

ha

apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

3

Badeia

o

LR~

Ditulis

Ditulis

Muta ‘addidah

‘iddah

C. T@ marbiitah

Semua t@’ marbutahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun
berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan

ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam Bahasa Indonesia,

seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.




-

daSa ditulis Hikmah
i ditulis ‘illah

sl Y1da) < ditulis karamah al-auliy@’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah Ditulis A
Kasrah ditulis i
SRR Dammah ditulis u
Jad Fathah ditulis fa‘ala
S Kasrah ditulis zukira
A Dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis A
Llala ditulis jahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis a
P ditulis tansé
3. Kasrah + ya’ mati ditulis i
HJS ditulis kar/m
4. Dammah + wawu mati ditulis
g ditulis furid
F. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati ditulis Ai
pli ditulis bainakum




G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Biladiikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal “al”.

2. fathah + wawu mati

-

Jsi

ditulis
ditulis

au

gaul

e

Al

- %
<ae

ad S50

ditulis

ditulis

ditulis

a’antum
u ‘iddat

la’in syakartum

Olal

ekl

g

ditulis

ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah tersebut.

sladdl Ditulis as-Sama
Cad) Ditulis asy-Syams
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya.
a9 all g3 Ditulis awi al-fur
AL Ditulis ahl as-sunnah

Xi




KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, segala puji kehadirat Allah SWT, atas berkat limpahan rahmat serta
hidayah-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga dan sahabat-
sahabatnya.Saya menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini telah melibatkan banyak
pihak yang turut membantu dalam penyelesaiannya. Skripsi ini tidak mungkin terselesaikan
tanpa petunjuk, bimbingan dan pengarahan dari berbagai pihak. Untuk itu, penyusun
mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang tersebut di bawah ini:

1. Bapak Prof. Dr. KH Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Dr. H. Syafig Mahmadah Hanafi, S.Ag., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. Misnen Ardiansyah, S.E.,M.SI.,AK.,CA selaku Dosen Pembimbing Akademik
penyusun.

4. Ibu Sunaryati, SE., M.Si., selaku Kaprodi Ekonomi Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

5. Bapak Drs. Akhmad Yusuf Khoiruddin, SE., M.Si., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
selalu memberi semangat dan membantu menyelesaikan permasalahan yang terkait
pembuatan skripsi ini.

6. Bapak Hartoyo dan Mas Habib selaku pengurus TU FEBI yang sudah mau direpotkan oleh

penyusun.

xii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Bapak Widiasmara, Bu Ave dan pihak terkait selaku Kepala Bagian dan Bendahara pada
LazisMu Banjarnegara yang sudah membantu dalam penelitian hingga terselesaikannya
skripsi ini.

Teman seperjuangan Haeranih yang selalu meluangkan waktunya ditengah kesibukannya,
untuk menemani penyusun dalam menulis skripsi.

Agip Mohrendi, terimakasih sudah memberikan saran, arahan dan nasehat untuk penyusun
dalam penulisan skripsi ini.

Sahabat serta adik tercinta Dian Fairuz Z dan Dhia Fairuz Z, terimakasih sudah menjadi
sahabat terbaik dalam menyemangati dan mendoakan disetiap langkah penyusun.

Intan Puspitasari, Rahayu Setiandini, Aglimatul Hildha, Desi Nurmalasari, Wahyu
Apriliawati, Dennys Hartono. Terimakasih telah menemani, mendukung, menasehati dan
memberi masukan dalam penyusunan skripsi ini.

Keluarga besar Resimen Mahasiswa (MENWA) Satuan 03 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
terkhusus Yudha XXXVIII (Sabiq, Sigit, Dian, Delly, Wahyu, Tekti, Auni, Muna, Faisal).
Teman-teman Prodi Ekonomi Syariah 2013 terkhusus kelas Ekonomi Syariah C.
Teman-teman Kost dan kawan main Dora, Auni, Jesi, Muna, Septi yang selalu mengingatkan
untuk mengerjakan skripsi hingga akhir.

Sahabat tercinta Pipit dan Indah yang sudah menyemangati dalam pembuatan skripsi.
Teman-teman KKN angkatan 89 Kulon Progo, khususnya kelompok 20 Kelurahan
Imorenggo (Merisa, Nora, Widya, Ocha, Ghalih, Fadil, Nanda dan Erwin).

Seluruh masyarakat Banjarnegara dan pihak-pihak terkait yang sudah membantu penyusun

dalam menyelesaikan skripsi ini.

Xiii



18. Serta terimakasih banyak kepada semua pihak yang telah membantu penyusun yang tidak
sempat penulis sebutkan satu persatu dalam penulisan ini. Semoga segala kebaikan yang

diberikan kepada penyusun dapat dinilai ibadah bagi pihak-pihak terkait. Aamiin.

a, 08 Mei 2017

\
Penyusun

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt st e s n e e s nnnnaeeean I
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSH......oooiiiii e I
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ..ottt i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ...t iv
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ..o v
HALAMAN MOTTO ..ttt nsae e e e e e s e e e nneeas vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ...cccoiiiiiiiiieceese e viii
KATA PENGANTAR oottt ettt st e st e e st e e snte e e snae e e sneeeennaeeannreeens Xii
DAFTAR ISI ........ccvevvvvvvvieee. . 1 W.... 4. IV ..., XV
DAFTAR TABEL ..ottt ettt e xviii
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt seeneane e Xix
DAFTAR LAMPIRAN .ottt ettt e e s e e e e e nnnraeenans XX
A B ST R AK et e a et e e e ate e e arree e XXi
ABSTRACT ittt s e bttt ettt R et e et et e et e xxii
BAB | PENDAHULUAN L...oooiiioc ettt sttt saenesne e 1
A. Latar Belakang Masalah ...........cccooiiiiiiiiiii s 1
B. RUMUSAN MASAIAN ........ccooieieiieeee e 12
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............ccccceeviiiieiiiciii i 13
D. Sistematika PEMDANASAN ........cc.oiiiiieiiiiiiiieiee e 14
BAB Il KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS...........c.......... 16
AL Telaah PUSTAKA ......oiviiiiiiiieieeie st en e e nne e 16
B. LaNCASAN TEOIT ..cviiuiiiiiiiieie ittt sttt sttt sttt sbe e 21
1. Konsep Zakat, Infak Sedekah (ZIS)........cccccveviiiiiiiie i 21
a. Konsep tentang Zakat ...........cocoviiiiiiiiieies e 21
1) Pengertian Zakat ............cooeiiiiiiiieieiese e 21
2) TUJUAN ZAKAL ...eovveiiiccieciee et 25
b. Konsep tentang INfak ... 26

XV



C. Konsep tentang Sedekah ..........ccooviieiiiie i 32

2. Program-program Zakat Infak Sedekah (ZIS) .......cccccoveviveiiiieiieiccicieee 33

3. Manajemen Pengumpulan Zakat Infak Sedekah (ZIS) ......cccccceoviiviiiiniinne. 34

a. Konsep tentang Manajemen .........ccooeiieieneneneseeeeee e 34

b. Manajemen Pengumpulan ..o 35

c. Ketentuan Wajib Zakat ...........ccccoveveiieiiiie e 36

4. Pendistribusian Zakat Infak Sedekah (ZIS) ........ccccooeviiiiiiiniieceece e, 39

5. Konsep tentang KemisKiNan ... 46

a. Pengertian KemisKiNan ..........ccccvoieiiieiiiie i 46

b. Faktor-faktor KemisKiNan ..........ccccooiiiiininieneie s 47

C. Kerangka PeMIKITAN ..........cooiiiiiiiiiieiiesie e 52
D. Pengembangan HIPOTESIS .......c.oiiiiiiiiiiiiiiiieieie e 52
1. Pengaruh Program-program ZIS terhadap Kemiskinan ..............ccccccvveinennnne 52

2. Pengaruh Manajemen Pengumpulan ZIS terhadap Kemiskinan .................... 53

3. Pengaruh Pendistribusian ZIS terhadap Kemiskinan ............cccccociiiinnnnne 54
BAB 111 METODE PENELITIAN ..ottt 56
A. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data ...........ccccceveiieiiiic i 56
B. Populasi dan Sampel Penelitian ...........cccocooieiiiiiiic e 57
1L POPUIBST .t 57

2. SAMPEL . ettt 58

C. Definisi Operasional Variabel ..............ccccoovieiiiiiiiicicccce e 60
1. Variabel Penelitian ..ottt e oo 60

2. Definisi Operasional Variabel............c.oooiiiiiiiie 60

a. Pengentasan Kemiskinan (Y) ...oocoeioiiiienee e 60

b. Program-program ZIS (X1) .....cceceeiieieiie e 61

¢. Manajemen Pengumpulan ZIS (X2) .....cccoveiieiiiiiie e 61

d. Pendistribusian ZIS (X3) ....cccooiiiiiiiiee e 61

D. Uji INStrUmMEN KUBSIONET ......oiuiiiiieiieiieiti sttt 62
(L T 2= [ To [ TSSO P SRS 62

2. UJE REHADIITAS ..ot 64

E. SKala PENQUKUIAN .......oiiiiieiic e 65

XVi



F. UJEASUMSE KISIK ..ot 66

1. UJi NOIMEHITAS ... re e 66

2. Uji MUILIKOIINEAITTAS ..o 67

3. Uji HeteroKedastiSItaS ..........ccoviiriiieieieiesie sttt 67

G. Regresi Linier Berganda ..........cccccooveiiiiiiieie e 67

H. UjJi HIPOTESIS ..vveeiiiieii ettt sre e enna e 69

1. Koefisien DEterMinasi R? ..........ooovueveeeeeerieeeeessseseseeessses st ssessees oo 69

2. Uji SIMUIAN (UJI F) oo 70

3. UJEPArSIal (UJi 1) .eueeieeecieeiecie et 71

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 73
AL ANALISIS DESKITPLIT ..o s 73

1. Hasil Penyebaran KUEBSIONET ...........ccoiiieiiiiiiiese st 73

2. Karakteristik RESPONAEN .........cccocviiiieiiiieceee e 74

B. Pengujian Instrumen Penelitian.............ccooe i 75

L UJEVAIAITAS .ot 75

2. Uji REHADIITAS ..ot 77

C. Uji ASUMSH KIASTK ...c.vveeiiceccieeie sttt nas 78

1. UJi NOIMEHIAS ©.o.veeveccceeee ettt 78

2. Uji MUILIKOIINEAITTAS ......ooveiiiiiiie it 80

3. Uji HeteroSKEdaSTISITAS .........ueiveiiiiririeieieieeie sttt 81

D. Analisis Regresi BErganda ............ccccceiveiieiieiecie e 84

E. Pengujian HIPOESIS ........ciuviieiiiiis ettt ettt st snae e 86

1. Uji Koefisien Determinasi (R?) .........co.oovevereeeeeeieseressossssssssessssssseessesneons 86

2. Uji SIMUIAN (UJI F) oot 87

3. UJEPArSIal (UJI 1) coveivieieiece ettt 88

F. PEMDENASAN ... e 91
BAB V PENUTUPR .ottt e e e e e e enraeeeans 9
AL KESIMPUIAN e 94

= T 1001 0] 11 T RS SPRUSROPSR 95

G SAIAN et b 96
DAFTAR PUST AKA ettt e e snte e e st e e e anae e e ne e e e nneeeenneeas 97



LAMPIRAN

Xviii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Laporan Rekapitulasi Penerimaan Zakat Per Bulan Oktober 2012 ................... 7

Tabel 2.1 Telaah PUSEAKA .........ccooiiiiiiie i 14
Tabel 3.1 Skala Ordinal, Kriteria Jawaban ..........cccccoveiiiiiiiiiii s 62
Tabel 3.2 INdIKAtor KUBSIONET ......cviiiiiiiiiie s 62
Tabel 4.1 Sampel dan Pengembalian KUESIONET .........ccccovoiiiiiiiiiiieceeee e 69
Tabel 4.2 Karakteristik RESPONAEN ........ocviiiiiiiiiiiiiiee s 70
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Data ..........ccccooviiiiiiii e 72
Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas .........cccoeiiiiiiiiiieie e 74
Tabel 4.5 Hasil Uji NOrMAlITas ......c.cccoiiiiiiiiiiiiiee s 76
Tabel 4.6 Hasil Uji MUItIKOIINEAITIAS .......cceoviieiieiiiie e 78
Tabel 4.7 Hasil Uji HeteroSkedastiSItas ...........ccccvvereiiieiieie e 79
Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Berganda ...........cccccooveviiieiieii e 82
Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi ..........ccooviueiiieieiiieiiienesie e ee e eee e 85
Tabel 4.10 Hasil Uji STAtIStIK F .....c.oovoiiiiiiii s 85
Tabel 4.11 Hasil Uji Parsial (UJi 1) ...cccooeiieiiiccecece e 86
Tabel 4.12 Ringkasan Hasil Pengujian HIPOtESIS ......ccccovvevviiiiiieieiiie e 88

XiX



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Grafik Jumlah Penduduk Miskin (000 Orang) .......ccccceveereerenieeneerieseeseenens 3
Gambar 1.2 Grafik Angka Kemiskinan Kab. Banjarnegara ..........c.cccccoovveieicnencnnnnnn. 4
Gambar 2.1 Kerangka PEMIKITaN .........c.ccoeiiiiiiicic e 49
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas (Normal Probaility PIot) ..........cccccoeveiiiiiiiiiieiiciies 75
Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas (Grafik HiStogram) ........cccoccevviiininniinin e 76
Gambar 4.3 Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas ............ccooevevereniiiniininiesieenes

XX



Lampiran 1:

DAFTAR LAMPIRAN

Hasil Uji ValiditaS Data .........ccceveiieiiiieiie e 72

Lampiran 2: Hasil Uji Relabilitas ... 74
Lampiran 3: Hasil Uji Normalitas (Normal Probaility PIOt) .........ccccooiiiviiiiiiiieece 75
Lampiran 4: Hasil Uji Normalitas (Grafik Histogram) ............ccccovvevviieieevcieene e 76
Lampiran 5: Hasil Uji NOrMalitas .........cccooieiiiiiiiiiieeeec e 76
Lampiran 6: Hasil Uji MUItIKOINEATTAS .........cccoiiiiiiiiiieieicic e 78
Lampiran 7: Hasil Uji HeteroskedastiSItas ..........c.ccccoiviieiiiiiiiicii e 79
Lampiran 8: Grafik Scatterplot Uji HeteroskedastiSitas ............cccovveveivieiveiiiiecie e s, 80
Lampiran 9: Hasil Uji Regresi Berganda ...........ccocoooiiiiieiiniiiiiscceee e 81
Lampiran 10: Hasil Uji Koefisien Determinasi R? .........ccc.cocovvimeeeeenronessiessesssssessesneens 83
Lampiran 11: Hasil Uji Simultan (UJI F) ..o 85
Lampiran 12: Hasil Uji Parsial (UJit) ...c.coooiioiiiicieecece e 86
Lampiran 13: Kuesioner Penelitian ... 111
Lampiran 14: DOKUMENTAST .....cueruiiuiiiiiieieiesiesie st 115
Lampiran 15: CUrriculum VITE ........ccveiiiiieiiee et 117

XXi



ABSTRAK

Kemiskinan merupakan permasalahan klasik yang setiap waktu senantiasa dihadapi oleh
setiap negara di dunia ini baik negara yang tergolong kaya ataupun sebaliknya termasuk
Indonesia. Penanggulangan kemiskinan menjadi salah satu hal terpenting dalam perbaikan suatu
Negara. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis peran dari adanya lembaga zakat,
infak dan sedekah (ZIS) dalam upaya pengentasan kemiskinan di Banjarnegara. Peran yang
dilakukan dengan melihat adanya program-program ZIS yang telah dijalankan, manajemen
pengumpulan ZIS dan dalam pendistribusian dana ZIS. Dalam analisis data dipergunakan data
primer hasil penelitian lapangan dengan menyebar kuesioner/angket kepada pihak-pihak terkait.
Sampel yang diambil adalah 100 orang dari 20 kecamatan yang ada di Banjarnegara. Model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah persamaan regresi linier berganda. Hasil analisa
menunjukkan bahwa program-program ZIS sebesar 0,556, sedangkan manajemen pengumpulan
ZI1S sebesar 0,346 dan pendistribusian dana ZIS sebesar 0,367 berdampak positif dan signifikan
terhadap pengentasan kemiskinan di Banjarnegara.

Kata Kunci: Zakat, Infak, Sedekah, Kemiskinan
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ABSTRACT

Poverty is classic problem that faced by every country time to time. Not only developing
country like Indonesia but also developed country which faced the problem. Fixing poverty
becomes the important thing in every country. The aim of this research is analyzing the role of
zakat, infak, and sedekah institution (ZIS) in fixing poverty in Banjarnegara. The role that ZIS
does such as ZIS programs which already did, collecting management ZIS, and fund distribution
ZIS. In analyzing data, the researcher uses primer data as result of field research with spreading
questionnaires/polls to people that related. Sample that researcher takes are 100 people from 20
sub districts in Banjarnegara. Model that uses in this research is multiple regressions linier.
Result of this research shows that ZIS programs is about 0.556, collecting management ZIS is
about 0.346 and fund distribution ZIS is about 0.367. The effect is positive and significant in

fixing poverty in Banjarnegara.

Keywords: Zakat, Infak, Sedekah, Poverty
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan permasalahan klasik yang setiap waktu
senantiasa dihadapi oleh setiap negara di dunia ini baik negara yang tergolong
kaya ataupun sebaliknya termasuk Indonesia. Banyak konsep akademik,
kebijakan, ataupun hasil analisis para pakar politik yang telah diutarakan
maupun diterapkan demi mengentaskan kemiskinan baik dalam cakupan suatu
negara, regional maupun dalam konteks global (Huda, 2015: 136).
Kemiskinan merupakan salah satu dari sekian banyak problematika bangsa
yang harus segera diselesaikan, khususnya di bidang ekonomi (Ramadhan Z,
2016:1). Penanggulangankemiskinan menjadi salah satu hal terpenting dalam
perbaikan suatu negara. Dalam mengukur kemiskinan, BPS (Badan Pusat
Statistik) menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar
(Basic Needs Approach/BNA).

Dalam pendekatan menggunakan BNA, kemiskinan dipandang sebagai
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar
makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Penduduk
Miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita
perbulan dibawah garis kemiskinan (BPS Banjarnegara: 2016).2Menurut Rusli

(2013: 57) penyebab kemiskinan yaitu pertama karena keterbatasan sumber

‘www.bps.go.iddiakses pada tanggal 14 November 2016 pukul 12.08 WIB.
*https://banjarnegarakab.bps.go.iddiakses pada tanggal 14 November 2016 pukul 12.10 WIB.
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daya yang dimiliki, kedua akibat rendahnya kualitas sumber daya manusia,
ketiga adalah kurangnya akses modal yang menyebabkan kurang
berkembangnya usaha yang dijalankan dan rendahnya tingkat produksi barang
maupun jasa.

Menurut Sar A. Levitan dalam Undari (2004: 13) mengartikan
kemiskinan sebagai kekurangan barang-barang dan pelayanan-pelayanan yang
dibutuhkan untuk mencapai suatu standar hidup yang layak. Sedangkan
menurut Emil Salim, kemiskinan adalah kurangnya pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang pokok. Kemiskinan menurut Islam adalah
masalah yang harus diselesaikan, sedangkan menurut hadist kemiskinan
dianggap sebagai penyakit yang harus segera disembuhkan karena akan
berdampak negatif pada kehidupan, baik pada diri sendiri maupun masyarakat
bahkan kehidupan sosial yang berkaitan dengan keimanan (agidah), perilaku
(moral), pemikiran, peradaban dan kebahagiaan rumah tangga.

Berbagai pemikiran telah dikemukakan para ahli untuk memerangi
kemiskinan, tetapi pada umumnya pemikiran tersebut hanya sebatas
menjelaskan dan belum memberikan solusi yang efektif. Pemerintah Indonesia
selama ini menerapkan konsep pembangunan ekonomi trickle down effect
(dampakyangmenetes  kebawah) untuk  meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara luas. Namun konsep ini belum berhasil sesuai dengan yang
diharapkan. Kenyataan menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil masyarakat
yang menikmati hasil pembangunan tersebut sehingga ketimpangan

pendapatan antara kelompok kaya dan miskin menjadi semakin lebar. Oleh



karena itu, perlu konsep pembangunan ekonomi alternatif yang melibatkan
masyarakat secara luas. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Antonio Syafei
(2003) dalam Firmansyah (2009: 14), bahwa pembangunan ekonomi yang
dapat menciptakan trickle down effect adalah pembangunan yang melibatkan
rakyat secara langsung melalui instrumen zakat mal (harta). Zakat ini
menjadikan kekayaan tidak beredar dikalangan orang kaya saja karena setiap
muslim yang mampu diwajibkan membayar zakat dan memberikan kepada
yang berhak menerima, terutama golongan fakir miskin.

Data dibawah ini menunjukkan tingkat jumlah penduduk miskin di
Jawa Tengah pada tahun 2012-2014. Data menunjukkan nama kabupaten dan
kota di Jawa Tengah. Jumlah penduduk miskin paling sedikit terdapat pada
Kabupaten Kudus mencapai 65.800 orang, dan jumlah penduduk miskin
paling parah terdapat pada Kabupaten Brebes yaitu 355.120 orang. Kabupaten
Banjarnegara dalam jumlah penduduk miskin menduduki peringkat ke-10 dari
29 nama kabupaten di Jawa Tengah. Pada tahun 2012 jumlah penduduk
miskin di Kabupaten Banjarnegara mencapai 167.000 orang, 2013 mencapai
166.800 orang dan pada tahun 2014 mencapai 159.480 orang. Data tersebut
menunjukan adanya penurunan jumlah penduduk miskin di Kabupaten

Banjarnegara.
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Gambar 1.1 Grafik Jumlah Penduduk Miskin (000 orang)
Sumber: BPS Jateng, 2016°

Data diatas menunjukkan nama kabupaten di Jawa Tengah dengan
tingkat kemiskinan yang terjadi pada setiap kabupaten. Dibawah ini

merupakan data angka kemiskinan Kabupaten Banjarnegara.

*http://jateng.bps.go.id,diakses pada tanggal 25 Desember 2016 pukul 14.00 WIB.
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Gambar 1.2 Grafik Angka Kemiskinan Kab. Banjarnegara
Sumber: BPS Banjarnegara, 2017*

Kabupaten Banjarnegara merupakan salah satu kabupaten yang
memiliki tingkat kepadatan penduduk sebanyak 916.875 jiwa pada tahun
2017. Data BPS Kabupaten Banjarnegara menunjukkan jumlah penduduk
miskin pada tahun 2015 mencapai 389.172 jiwa. Data tersebut menunjukkan
1/3 dari jumlah penduduk Banjarnegara hidup dalam kemiskinan. Grafik
diatas menunjukkan kemiskinan yang terjadi di Banjarnegara dilihat dari garis
kemiskinan yang setiap tahun mengalami kenaikan. Sedangkan untuk jumlah
penduduk miskin pada tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 166,7 persen

dan ada kenaikan lagi menjadi 177,3 persen pada tahun 2011. Grafik tersebut

*https://banjarnegarakab.bps.qgo.id,diakses pada tanggal 15 Januari 2017 pukul 15.12 WIB.
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menunjukkan adanya program yang dijalankan belum berdampak pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat di Banjarnegara.

Berdasarkan konsep Islam menurut Firmansyah (2009: 34), ada empat
cara dalam menanggulangi kemiskinan yakni: Pertama, dengan bekerja;
kedua, jaminan sebuah keluarga; ketiga jaminan negara; dan keempat dalam
menanggulangi kemiskinan adalah melalui zakat. Namun, zakat tidak dapat
berdiri sendiri untuk menanggulangi kemiskinan tanpa mensinergikan dengan
prinsip pertama yaitu dengan bekerja. Oleh karena itu, zakat harus
dioptimalkan dengan cara mendayagunakan kepada tujuan produktif
(ekonomi) seperti untuk modal usaha melalui prinsip-prinsip ekonomi yang
berlandaskan syariah sehingga mustahik terbebas dari jerat kemiskinan.

Menurut Effendi (2002) dalam Firmanyah (2009: 34) peran zakat
sebagai instrumen pemberdayaan masyarakat, meliputi tiga hal yaitu: Pertama,
menciptakan iklim yang kondusif dalam menumbuhkan potensi masyarakat
(enabling). Kedua, memberdayakan masyarakat melalui peningkatan kapasitas
potensi yang dimiliki (empowering). Ketiga, melindungi (recovering)
masyarakat yang telah diberdayakan agar tidak terperangkap kembali pada
lembah kemiskinan (proverty trap).

Namun dalam pelaksanaan zakat sebagai salah satu tiang penyangga
Islam, tanpa mengabaikan penyangga-penyangga lainnya, hingga saat ini
masih memerlukan perhatian serius baik dari pemerintah maupun masyarakat
Islam itu sendiri. Padahal, secara tegas didalam Al-Quran, kata zakat selalu

disebut bersamaan dengan kata shalat sebanyak 82 kali. Hal ini menunjukkan



bahwa kesadaran akan arti pentingnya pelaksanaan kewajiban ibadah zakat
tersebut belum mendapat porsi yang seharusnya. Artinya, pelaksanaan zakat
sebagai ritual yang mengandung nilai sosial lebih rendah dibandingkan dengan
perhatian terhadap pelaksanaan ritual individual seperti shalat, puasa, dan haji.
Setidaknya hal tersebut memberikan dua isyarat sebagai berikut: Pertama,
kemiskinan dan kefakiran yang diderita umat dapat disebabkan karena
kurangnya tanggung jawab sosial para hartawan terhadap kaum fakir. Kedua,
jika zakat dikelola dengan baik dan benar akan mampu menanggulangi atau
paling tidak memperkecil kemiskinan dan kefakiran yang kini tengah di
hadapi sebagian umat Islam (Firmansyah, 2009: 35).

Menurut Beik (2009: 2) dalam konteks yang lebih makro, konsep
zakat, infak dan sedekah memiliki dampak yang sangat luar biasa. Bahkan di
Barat sendiri, sebuah konsep yang mendorong berkembangnya sharing
economy atau gifteconomy, di mana perekonomian harus dilandasi oleh
semangat berbagi dan memberi. Yochai Benkler, seorang profesor pada
sekolah hukum Universitas Yale AS, menyatakan bahwa konsep sharing atau
berbagi, merupakan sebuah modal yang sangat penting untuk memacu dan
meningkatkan produksi dalam ekonomi. Benkler menyatakan bahwa
perusahaan yang mengembangkan konsep berbagi dalam interaksi antar
komponen di dalamnya akan menjadi lebih efisien dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak mau menerapkannya.

Adanya peran dari lembaga ZIS sangat diharapkan dapat menjadi

solusi baru dalam meningkatkan perekonomian suatu negara. Disisi lain juga



lembaga zakat, infak, sedekah merupakan lembaga yang didirikan oleh
pemerintah.Peran zakat dalam mengurangi kemiskinan adalah peran yang
tidak bisa dipungkiri keberadaanya. Zakat menjadi instrumen keuangan Islam
yang sangat baik pada masa keberhasilan Islam. Menurut Qardhawi (2005)
dalam Huda (2015: 136), zakat dalam pandangan Islam bukanlah satu-satunya
cara untuk dapat mengentaskan kemiskinan. Banyak cara lain dalam
mengurangi kemiskinan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok.
Pengelolaan zakat, infak dan sedekah yang baik dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat yang kurang mampu.

Zakat yang terkumpul dari dana masyarakat muslim melalui lembaga
ZIS dapat menjadikan salah satu instrumen yang secara khusus dapat
mengatasi masalah kemiskinan dan dapat mensejahterakan masyarakat
ekonomi lemah. Ditinjau dari pola distribusi zakat menggambarkan adanya
keseimbangan untuk tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Tujuan jangka
pendek, distribusi ZIS disalurkan untuk kebutuhan yang bersifat konsumtif
yaitu dengan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar rumah tangga,
pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya. Sedangkan untuk tujuan panjang
penyaluran zakat dilakukan dalam bentuk pemberian modal usaha produktif
sehingga diharapkan hasilnya dapat diterima secara terus menerus dan

memberikan manfaat secara perekonomian serta meningkatkan pendapatan.



Tabel 1.1

Laporan Rekapitulasi Penerimaan Zakat Per Bulan Oktober 2012

Nama
Badan/Lembaga Zakat Infak Jumlah
BAZNAS Propinsi
Sumatera Barat Rp. 32,222,290 Rp. - Rp. 32,222,290
BAZNgiSaErOp'”S' Rp. 40,948,187 | Rp. 647,000 | Rp. 41,595,187
BAZNAS Propinsi Rp. Rp. Rp.
Sumatera Selatan 125,810,328 15,628,278 141,438,606
BAZNAS Propinsi
Kepulauan Banka | Rp. 34,196,200 | Rp. 600,000 | Rp. 34,796,200
Belitung
BAZNAS Pusat Rp. 500,000 | Rp. 500,000 | Rp. 1,000,000
BAZNAS Propinsi Rp. Rp. - Rp.
Jawa Barat 12,300,264,002 - 12,300,264,002
BAZNAS Propinsi | o 5 059,200 | Rp. 19,000 | Rp. 2,078,200
Jawa Tengah
PAZNAS PIOPINST | Ry 2,975,000 | Rp. 200,000 | Rp. 3,175,000
anten
BAZNAS Propinsi Rp.
Kalimantan Selatan | RP-88:878.700 | 5 gag 500 | RP- 91,548,200
BAZNAS Propinsi
Kalimantan Timur Rp. 29,271,050 Rp. - Rp. 29,271,050
BAZNAS Propinsi | Rp.
Yogyakarta R 7,578,800 Rp. 7,578,800
BAZNAS Propinsi | Rp.
Jawa Timur Rp. 13,359,000 | RP- 13,359,000
BAZNAS Propinsi
Nusa Tenggara Rp. 1,200,000 Rp. - Rp. 1,200,000
Timur
Rp. Rp. Rp.
Jumiab 12,658,324,957 | 41,201,578 | 12,699,526,535

Sumber: Data BAZNAS, 2017°

Dilihat dari perkembangan BAZNAS tiap wilayah menunjukkan
distribusi zakat, dan infak telah dijalankan walaupun ada beberapa wilayah
yang belum menunjukkan data yang jelas. Infak yang seharusnya dapat

dikelola, belum mampu dikelola dengan baik dilihat dari beberapa wilayah

*www.baznas.qgo.id, diakses pada tanggal 15 Januari 2017 pukul 15.37 WIB
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BAZNAS Propinsi Sumatera Barat, BAZNAS Propinsi Jawa Barat, BAZNAS
Propinsi Kalimantan Timur, dan BAZNAS Propinsi Nusa Tenggara Timur.
Dimana pada tahun 2012 dana infak tidak diinput dengan baik. Selain itu juga
pada BAZNAS Propinsi Jawa Tengah untuk dana infak yang telah dikeluarkan
hanya sebesar Rp. 19.000,- terendah dibandingkan wilayah yang lain.

Di Indonesia salah satu gerakan sosial yang melakukan peranan
penting dalam pengembangan potensi masyarakat baik dalam penerimaan,
penyaluran, dan pemberdayaan ZIS adalah Rumah Zakat, BAZNAS, BAZ dan
sebagainya. Lembaga-lembaga tersebut diharapkan dapat seoptimal mungkin
dalam menjalankan tugas dan fungsinya sehingga angka kemiskinan bisa
menurun dan pembangunan ekonomi bisa menjadi lebih baik. Potensi dana
zakat di Indonesia sangat besar di dunia. Baznas mencatat Rp 217 triliun
potensi dana zakat di Indonesia dan hanya 3,2 triliun yang mampu dihimpun
pada Baznas pada tahun 2015.° Mantan Ketua Baznas Prof. Dr. Didin
Hafidhuddin mengatakan, masih kecilnya penyerapan dan pengelolaan ZIS
karena berbagai faktor, diantaranya belum tumbuhnya kesadaran akan penting
dan manfaat ZIS, serta kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
z1s’.

Pendayagunaan yang baik dalam pengelolaan dana ZIS dapat mampu
membangkitkan umat dari keterpurukan. Pelaksanaan zakat secara individual

dilakukan dengan mengikuti tradisi yang telah berlaku secara turun temurun.

®http://www.puskasbaznas.com/images/ppt/Panel-1_Zainulbahar-Noor.pdfdiakses pada
tanggal 04 Mei 2017 pukul 12.46 WIB.

"http://eprints.walisongo.ac.id/2621/2/091311020_Bab1.pdf diakses pada tanggal 21
Februari 2017 pukul 10.00 WIB.
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Zakat ditunaikan sebanyak 2,5 % dari harta yang disimpan, sedangkan untuk
hasil pertanian pemilik sawah memberikan 1/5 nya sebagai kompensasi dari
menuai padi. Adapun landasan hukum berkaitan dengan kekayaan yang
dimiliki wajib disedekahkan kepada yang berhak menerimanya tercantum
dalam Q.S Al-Bagarah, [2]: 267.

A m»\ Con 208 o a0 bis,éi biwa umn s

BYTVJAA;@.G &ii)ﬂf—\j/’i}mtuu

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam al-Asbahani dari Imam
at-Thabrani, dalam kitab Al-Ausath dan Al-Shaghir, Rasulullah SAW
bersabda (Beik, 2009: 2).°

Hadits tersebutmenegaskan posisi zakat sebagai instrumen pengaman
sosial, yang bertugas untuk menjembatani transfer kekayaan dari kelompok
kaya kepada kelompok miskin. Hadits tersebut juga mengingatkan akan
besarnya kontribusi perilaku bakhil dan kikir terhadap kemiskinan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penyusun tertarik melakukan

penelitian dengan judul “PERSPEKTIF MUZAKKI DAN MUSTAHIK

8Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Belanjakanlah (pada jalan Allah) sebagian
dari hasil usaha kamu yang baik-baik, dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
untuk kamu. Dan janganlah kamu sengaja memilih yang buruk daripadanya (lalu kamu dermakan
atau kamu jadikan pemberian zakat), padahal kamu sendiri tidak sekali-kali akan mengambil yang
buruk itu (kalau diberikan kepada kamu), kecuali dengan memejamkan mata padanya. Dan
ketahuilah, sesungguhnya Allah Maha Kaya, lagi sentiasa Terpuji (Q.S Al-Bagarah, [2]: 267).”

’Artinya: “Sesungguhnya AllahSWT telah mewajibkan atas hartawan muslim suatu
kewajiban zakat yang dapat menanggulangikemiskinan. Tidaklah mungkin terjadi seorang fakir
menderita kelaparan atau kekuranganpakaian, kecuali oleh sebab kebakhilan yang ada pada
hartawan muslim. Ingatlah, Allah SWTakan melakukan perhitungan yang teliti dan meminta
pertanggungjawaban mereka danselanjutnya akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih”.
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TERHADAP PERAN ZAKAT INFAK SEDEKAH (ZIS) DALAM
MENGURANGI KEMISKINAN DI BANJARNEGARA”. Tujuan penelitian
ini adalah untuk memberikan gambaran keberadaan lembaga ZIS yang ada di
Banjarnegara dengan program-program ZIS yang telah diterapkan dan melihat
kinerja lembaga ZIS dalam manajemen pengumpulan dan pendistribusian ZI1S
(Zakat, Infak dan Sedekah).
. Rumusan Masalah
Penyusun kemudian mengkaji tentang pendistribusian yang telah
dilakukan oleh lembaga ZIS di Banjarnegara. Analisis ini untuk melihat
apakah ada peran dalam mengurangi kemiskinan, khususnya di Banjarnegara
terhadap adanya zakat, infak dan sedekah. Rumusan masalah dari penyusun
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana program dan kinerja lembaga ZIS dalam mengurangi
kemiskinan di Banjarnegara?
2. Bagaimana proses manajemen pengumpulan dana ZIS dalam mengurangi
kemiskinan di Banjarnegara?
3. Bagaimana pendistribusian ZIS dalam mengurangi kemiskinan di
Banjarnegara?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian tentang
peran zakat, infak, sedekahdalam mengurangi kemiskinan bertujuan untuk:
1. Menganalisis program dan kinerja lembaga ZIS dalam mengurangi

kemiskinan di Banjarnegara.
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2. Menganalisis manajemen pengumpulan dana ZIS dalam mengurangi
kemiskinan di Banjarnegara.

3. Menganalisis pendistribusian dana ZIS dalam mengurangi angka
kemiskinan di Banjarnegara.

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan tersendiri baik bagi pihak-pihak terkait:

1. Bagi Lembaga ZIS, penelitian dapat dijadikan tolak ukur dalam kinerja
lembaga ZIS untuk kedepannya dalam meningkatkan mutu dan kualitas
pelayanan. Khususnya dalam program yang akan dilakukan untuk
kemajuan lembaga ZIS di Banjarnegara.

2. Bagi masyarakat dan pemerintah, penelitian ini menjadi rekomendasi
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat untuk dapat melaksanakan
zakat, infak dan sedekah. Selain itu penelitian ini menjadi acuan dalam
solusi bagi permasalahan ekonomi di Banjarnegara.

3. Bagi penyusun, penelitian ini memberikan pengalaman yang berharga
serta menambah pengetahuan tentang manfaat dari zakat, infak dan
sedekah dalam mengurangi kemiskinan di Banjarnegara.

D. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri atas lima bab.

Masing-masing uraian secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, berisi latar belakang yang menguraikan masalah
yang berkaitan dengan judul penelitian. Bab ini terdiri dari latar belakang yang

menjelaskan mengenai kinerja lembaga zakat dalam mengurangi kemiskinan
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di Banjarnegara. Selain itu berisi rumusan masalah yang tersusun dalam tiga
butir pertanyaan. Selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian dalam
menguraikan maksud dari penelitian yang akan dilakukan. Bab | diakhiri
tentang sistematika penulisan untuk mengetahui arah penulisan dalam
penelitian.

Bab 1l Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis, berisi tentang
teori yang berkaitan tentang penelitian untuk mendukung perumusan
hipotesis. Kemudian telaah pustaka yang dijadikan sebagai referensi penelitian
tentang hasil penelitian sebelumnya. Kerangka pemikiran untuk mengukur
peran dari lembaga ZIS dalam mengurangi kemiskinan. Serta hipotesis yang
merupakan jawaban sementara dari sesuatu yang diteliti.

Bab Ill Metode Penelitian, berisi tentang jenis dan teknik
pengumpulan data yaitu pengukuran data yang akan diambil dari sebuah
survey. Populasi dan sampel yang menjadi sumber utama untuk memperoleh
data yang dibutuhkan. Definisi operasional variabel serta alat analisis yang
akan digunakan dalam menghitung hasil dari survei.

Bab VI Analisis data dan Pembahasan, berisi inti dari penelitian
berupa hasil pengolahan dan analisis data dengan menghitung hasil akhir yang
telah diperoleh dalam penelitian.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan hasil penelitian, implikasi yang
menjadi tolak ukur hasil penelitian yang telah diperolehmaupun keterbatasan
dalam penelitian. Serta saran yang diberikan kepada pihak-pihak terkait yang

telah membantu dalam penyusunan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran ZIS dalam mengurangi kemiskinan

di Banjarnegara. Responden penelitan ini berjumlah 100 orang yang menjadi muzaki maupun

mustahik dalam lembaga ZIS di Banjarnegara. Berdasarkan pada data yang telah terkumpul

dan pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model
regresi berganda, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Program-program ZIS berpengaruh secara signifikan dalam mengurangi kemiskinan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel program-program ZIS
sebesar 0,556. Nilai ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 0,000.

2. Manajemen pengumpulan ZIS berpengaruh secara signifikan dalam mengurangi
kemiskinan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel
manajemen pengumpulan ZIS sebesar 0,346. Nilai ini signifikan pada tingkat signifikansi
0,05 dengan p value 0,000.

3. Pendistribusian ZIS berpengaruh secara signifikan dalam mengurangi kemiskinan. Hasil
pengujian menunjukan bahwa nilai koefisien regresi variabel pendistribusian ZIS sebesar
0,367. Nilai ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 0,000.

Setelah dilakukan pengujian terhadap ketiga variabel independen secara bersama-
sama (simultan) ternyata dapat disimpulkan bahwa program-program ZIS, manajemen
pengumpulan ZIS dan pendistribusian ZIS berpengaruh secara simultan dan positif dalam

mengurangi kemiskinan. Melihat pada hasil analisis regresi berganda, penelitian ini
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menunjukkan bahwa variabel program-program ZIS lebih dominan dibandingkan dari ketiga
variabel.
B. Implikasi
Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi, antara lain:

1. Pelaksanaan program-program ZIS telah diterapkan dengan baik. Namun harus dilakukan
peningkatan atau tinjauan kembali pada lembaga ZIS. Bahwa tidak semua daerah di
Banjarnegara mengerti program-program ZIS yang dilakukan oleh lembaga ZIS di
Banjarnegara. Banyaknya responden yang mengkritik adanya informasi yang kurang,
menjadikan beberapa daerah tidak mengerti tentang program-program ZIS yang
dilakukan.

2. Manajemen pengumpulan ZIS sebaiknya ditingkatkan kembali oleh lembaga ZIS. Salah
satu caranya dengan mendatangi setiap masyarakat yang hendak membayar ZIS.
Pendekatan yang dilakukan oleh lembaga ZIS sendiri belum memberikan hasil positif
pada masyarakat Banjarnegara.

3. Pendistribusian ZIS adalah hal yang sensitif, maka dari itu pelaksanaanya harus objektif
dan terbuka agar manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat Banjarnegara.

C. Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan indikator variabel independen yang
lebih update dengan kondisi lapangan atau permasalahan yang ada.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel serta memperluas

wilayah sampel penelitian.
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda

dalam memperoleh data yang lebih variatif dan berkualitas.
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Lampiran 1
Hasil Uji Validitas Data

Hasil Uji Validitas Program-program ZIS

Correlations

Programprogr
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X15 X16 |am_zZIS X1

X1.1 Pearson Correlation 1 A97°| 2497 -.063 164 207" 397"

Sig. (2-tailed) .050 013 532 103 .039 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

X1.2 Pearson Correlation 197" 1 195 54 4217 3227 6797

Sig. (2-tailed) .050 052 126 .000 .001 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

X1.3 Pearson Correlation 249" 195 1 2407 2157 254" 493"

Sig. (2-tailed) 013 .052 016 .006 011 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

X1.4 Pearson Correlation -.063 154 240" 1 218" 2797 498"

Sig. (2-tailed) 532 126 016 .029 .005 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

X1.5 Pearson Correlation Ade64| 4217 2757 218" 1 513" 764"

Sig. (2-tailed) 103 .000 .006 029 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

X1.6 Pearson Correlation 2077 322" 2547 2797 513™ 1 754"

Sig. (2-tailed) .039 .001 011 .005 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

Programprogram_ZIS_  Pearson Correlation]  .397| 679" .493™ .498™| .764™| 754" 1
X1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Uji Validitas Manajemen Pengumpulan ZIS

Correlations
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ManajemenP
engumpulan_
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 ZIS_X2
X2.1 Pearson - o o o - .
) 1| 454 442 400 .362 371 693
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 98 100 100 100 100
X2.2 Pearson . . - - . .
¢ 454 1| 399 524 .301 550 745
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000 .000
N 100 100 98 100 100 100 100
X2.3 Pearson — N o o - ]
) 442 .399 1| 516 378 487 747
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
X2.4 Pearson . o o ox ok ]
) 400 524 516 1| .394 637 796
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 98 100 100 100 100
X2.5 Pearson " | A X ¢ . . .
! 362 301 378 .394 1| .266 574
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .007 .000
N 100 100 98 100 100 100 100
X2.6 Pearson - o o - - -
) 371 550 487 637 .266 1 764
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .007 .000
N 100 100 98 100 100 100 100
ManajemenPengumpul Pearson - " " . - .
) 693 745 747 796 574 764 1
an_ZIS_ X2 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
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N | 100| 1oo| 98| 1oo| 1oo| 1oo| 1oo|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Hasil Uji Validitas Pendistribusian ZIS

Correlations

Pendistribusi
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 an_ZIS X3
X3.1 Pearson . . . - . o
| 1 .288 .365 276 332 211 .559
Correlation
Sig. (2-tailed) .004 .000 .006 .001 .035 .000
N 100 99 100 100 100 100 100
X3.2 Pearson o " -
| .288 1 170 193 232 155 484
Correlation
Sig. (2-tailed) .004 .093 .055 021 127 .000
N 99 99 99 99 99 99 99]
X3.3 Pearson w o * -
] .365 170 1 164 .320 .250 .582
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .093 104 .001 012 .000
N 100 99 100 100 100 100 100
X3.4 Pearson - . o -
. .276 193 164 1 614 470 .702
Correlation
Sig. (2-tailed) .006 .055 104 .000 .000 .000
N 100 99 100 100 100 100 100
X3.5 Pearson - e - A - -
. 332 232 .320 .614 1 .695 .825
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 021 .001 .000 .000 .000
N 100 99 100 100 100 100 100
X3.6 Pearson . . . - n
. 211 155 .250 470 .695 1 147
Correlation
Sig. (2-tailed) 035 127 012 .000 .000 .000
N 100 99 100 100 100 100 100
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Pendistribusian_ZIS_  Pearson . . . . . -
, 559 484 582 702 825 747 1
X3 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 99 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).
Hasil Uji Validitas Kemiskinan
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6  |Kemiskinan_Y
Y1 Pearson Correlation 1 513" 222" 209" 408" 344 636"
Sig. (2-tailed) .000 027 .037 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y2 Pearson Correlation 513" 1 188| 5047 656 554" 8117
Sig. (2-tailed) .000 061 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y3 Pearson Correlation 222" .188 1 266" 4367 2657 497
Sig. (2-tailed) 027 .061 .007 .000 .008 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y4 Pearson Correlation 2097 5047 266 1| 4757 577 701
Sig. (2-tailed) 037 .000 .007 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y5 Pearson Correlation 4087 6567 4367 4757 1 695" 854"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y6 Pearson Correlation 3447 5547|2657 5777 695 1 .808™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .000 .000 .000
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N 100 100 100 100 100 100 100
Kemiskinan_Y Pearson Correlation 636" 811 497 701" 854" 808™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 2
Hasil Uji Reliabilitas
Hasil Uji Reliabilitas Program-program ZIS
Case Processing Summary
Reliability Statistics
N %
Cronbach's Alpha | N of Items
Cases Valid 100 100.0}
764 7
Excluded? 0 .0
Total 100 100.0I
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Hasil Uji Reliabilitas Manajemen Pengumpulan ZIS
Case Processing Summary
Reliability Statistics
N %
Cronbach's Alpha | N of Items
Cases Valid 98 98.0
.783 7
Excluded® 2 2.0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Hasil Uji Reliabilitas Pendistribusian ZIS

Case Processing Summary Reliability Statistics

N % Cronbach's Alpha | N of Items
Cases  Valid 99 99.0 764 !
Excluded® 1 1.0
Total 100 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Hasil Uji Reliabilitas Kemiskinan
Case Procesgiigrsummagy Reliability Statistics
N % Cronbach's Alpha | N of Items
Cases Valid 100 100.0J .783
Excluded® 0 .0
Total 100 100.0I
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Lampiran 3

Hasil Uji Normalitas (Normal Probaility Plot)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kemiskinan_Y
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Hasil Uji Normalitas (Grafik Histogram)

Histogram
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Lampiran 4

Dependent Variable: Kemiskinan_Y
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Regression Standardized Residual
Lampiran 5
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters? Mean .0000000]
Std. Deviation 72062795
Most Extreme Differences Absolute .077
Positive .077
Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov Z 172
Asymp. Sig. (2-tailed) I 591

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data Primer SPSS telah diolah kembali, 2017
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Lampiran 6
Hasil Uji Multikolinearitas
Coeflicients®
Btandardized
Unstandardized Coeficients | Coefficients Corelations Collingarity Statistics

| lodel B St Eror Beia t Sin. [ Zerc-order | Partial | Part | Tolerance | W

f (Conztant -2959 A4 -6 62 000
Pragramprogram_Z13_x1 Riki] 83 M| Badd Al B03 il KL G0 | 1668
R W W MO OG0B5| 000| e | BE| MO| 4| 2418
Pendistribusian_ZI5_13 A7 53 34| 5Bl 000 016 Al 20 AN | 136

3. DependentVariable: Kemiskinan_Y

Lampiran 7

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -2.969 524 -5.662 .000|
Programprogram_ZIS_X1 .556 .063 412 8.844 .000]
ManajemenPengumpulan_ZI

.346 .057 .340 6.065 .000}
S X2
Pendistribusian_ZIS_X3 .367 .063 .324 5.824 .oooI

a. Dependent Variable: Kemiskinan_Y
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Lampiran 8

Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Abs_Res1
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Regression Standardized Predicted Value
Lampiran 9
Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -2.969 524 -5.662 .000|
Programprogram_ZIS_X1 .556 .063 412 8.844 .000]
ManajemenPengumpulan_ZI

.346 .057 .340 6.065 .000]
S X2
Pendistribusian_ZIS X3 .367 .063 .324 5.824 .OOOI

a. Dependent Variable: Kemiskinan_Y



Hasil Uji Persamaan Regresi

Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary”
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Lampiran 10

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .935° 875 871 .73180|

a. Predictors: (Constant), Pendistribusian_ZIS_X3,

Programprogram_ZIS_X1, ManajemenPengumpulan_ZIS_X2

b. Dependent Variable: Kemiskinan_Y

Lampiran 11
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 360.029 3 120.010 224.094 .000°
Residual 51.411 96 536
Total 411.440 99

a. Predictors: (Constant), Pendistribusian_ZIS X3, Programprogram_ZIS_X1,

ManajemenPengumpulan_ZIS_X2

b. Dependent Variable: Kemiskinan_Y
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Lampiran 12

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -2.969 524 -5.662 .000|
Programprogram_ZIS X1 .556 .063 412 8.844 .000}
ManajemenPengumpulan_ZI

.346 .057 .340 6.065 .000}
S X2
Pendistribusian_ZIS_ X3 .367 .063 .324 5.824 .OOOI

a. Dependent Variable: Kemiskinan_Y
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Lampiran 13
Kuesioner Penelitian
Ekonomi Syariah No. Kuesioner
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Tanggal

Qi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

KUESIONER PENELITIAN
ANALISIS PERAN ZAKAT INFAK SEDEKAH (ZIS) TERHADAP
PENGENTASAN KEMISKINAN DI BANJARNEGARA

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Saya mahasiswa tingkat akhir jurusan Ekonomi Syari’ah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sedang melakukan
penelitian tentang “Analisis Peran Zakat Infak Sedekah (ZIS) terhadap
Pengentasan Kemiskinan di Banjarnegara”. Kuesioner ini dibuat untuk
mendukung proses penelitian guna memperoleh data secara langsung di lapangan.
Untuk itu mohon kesediaan Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini secara lengkap.
Terimakasih atas waktu dan partisipasinya dalam mengisi kuesioner ini.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb
Rufi
Yunita
Sari

Petunjuk:

1. Baca secara teliti setiap pertanyaan yang ada.

2. Isi pilihan yang tersedia atau beri tanda (\) maupun silang (X) untuk jawaban
yang sifatnya pilihan.

. Identitas Responden

1. Nama

2. Alamat :

3. Jenis Kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan
4. Umur S tahun

5. Pekerjaan X

Il. Program — Program ZIS
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Program-program yang dilakukan oleh lembaga ZIS sangat
bermanfaat.

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Setiap daerah di Banjarnegara sudah mengetahui program-program
dan kinerja lembaga ZIS.

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Besarnya jumlah ZIS yang diterima dapat membantu masyarakat yang
kurang mampu.

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Dana ZIS disalurkan untuk beasiswa pendidikan dan korban bencana.
a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Penerimaan dana ZIS di Banjarnegara setiap tahunnya meningkat dari
tahun sebelumnya.

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Kinerja lembaga ZIS selalu sesuai dengan program yang telah
direncanakan pada tahun sebelumnya.

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

I11. Manajemen Pengumpulan ZIS

1.

2.

Kesadaran masyarakat akan pentingnya membayar ZIS sangat baik di
Banjarnegara.

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Jumlah orang yang membayar ZIS setiap tahunnya meningkat.

a. Ya

b. Tidak

Alasan:
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Pelayanan ZIS di Banjarnegara sangat memuaskan.

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Pengumpulan dana ZIS di Banjarnegara, dilakukan dengan
mendatangi lembaga atau masyarakat yang akan membayar ZIS.

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Besarnya Zakat yang dikumpulkan sesuai ketetapan yang berlaku,
sedangkan Infak dan Sedekah sesuai dengan tingkat kemampuan dan
keikhlasan pemberi (Muzakki).

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Adanya laporan keuangan yang dipublikasikan setiap periode tertentu,
sehingga lembaga ZIS sangat bersifat transparan.

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

IV. Pendistribusian ZIS

1.

2.

Dana ZIS diberikan kepada orang yang kurang mampu

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Penyaluran dana ZIS yang baik, dapat mengentaskan kemiskinan di
Banjarnegara.

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Dana ZIS hanya dipergunakan untuk fakir-miskin.

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Dana ZIS sudah tersalurkan secara merata dan tepat sasaran.
a. Ya

b. Tidak

Alasan:
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5. Penyaluran dana dan kegiatan ZIS dapat dengan mudah diakses oleh

masyarakat di Banjarnegara

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Lembaga ZIS di Banjarnegara sangat transparan dalam penyaluran
zakatnya.

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

1VV. Kemiskinan

1.

Apakah Anda mempunyai pekerjaan yang tetap?

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Berapa jumlah pendapatan Anda dalam satu bulan?

a. Lebih dari 500.000,-

b. Kurang dari 500.000-

Alasan:

Apakah Anda ikut terlibat menjadi Muzakki pada lembaga ZIS yang
sudah berdiri di Banjarnegara?

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Apakah bantuan yang diberikan dari lembaga ZIS dapat mencukupi
kebutuhan keluarga Anda?

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Apakah setelah mendapat bantuan dari lembaga ZIS, kehidupan Anda
semakin baik/meningkat?

a. Ya

b. Tidak

Alasan:

Apakah kesejahteraan mustahiqg meningkat dengan adanya bantuan
dari lembaga Z1S?

a. Ya

b. Tidak

Alasan:



115

Lampiran 14

Dokumentasi
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